BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan usaha yang harus
dilakukan untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya. Dengan
adanya pendidikan serta peningkatan mutu pendidikan maka sumber daya
manusia dapat dikembangkan menuju ke arah yang lebih baik. Berdasarkan UU
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa
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proses pembelajaran yang sedang berlansung. Proses pembelajaran merupakan
salah satu unsur penting untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran itulah terjadi proses transformasi ilmu pengetahuan serta
nilai-nilai. Dengan proses pembelajaran, terjadi interaksi antara guru dengan siswa
yang memungkinkan bagi guru untuk dapat mengenali karakteristik serta potensi
yang dimiliki siswa. Pada saat pembelajaran siswa memiliki kesempatan untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga potensi tersebut dapat

dioptimalkan. oleh karena itu, pendidikan bukan lagi memberikan stimulus akan



tetapi usaha mengembangkan potensi yang dimiliki. Pengetahuan itu tidak
diberikan, akan tetapi dibangun oleh siswa.

Untuk dapat mengenali dan mengembangkan potensi siswa tentunya
dalam proses pembelajaran perlu pembelajaran yang bersifat aktif. Pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai
fasilitator serta pembimbing. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan yang
luas untuk mengembangkan kemampuannya seperti mengemukakan pendapat,
berpikir kritis, menyampaikan ide atau gagasan dan sebagainya.

Mata pelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan yang disusun secara
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konsep atau fakta, tetapi jugausebagai kump proses dan nilai yang dapat
dikembangkan oleh kehidupan nyata. Media pembelajaran dapat digunakan dalam
menyampaikan bahan ajar pada semua pelajaran, salah satunya yaitu mata
pelajaran [PA

Pengembangan media dikembangkan guru agar menciptakan suasana
belajar yang merangsang siswa untuk aktif dalam daya tarik maupun motoriknya.
namun, masih ada guru yang menggunakan media yang monoton bahkan
terkadang tidak menggunakan. Sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar dan
kurang berhasilnya tujuan pembelajaran. Media merupakan sarana penyalur pesan

atau informasi belajar yang disampaikan oleh sumber pesan (guru) kepada sasaran



atau penerima pesan tersebut (siswa). Penggunaan media pengajaran dapat
membantu pencapaian keberhasilan belajar. Ditegaskan oleh Danim bahwa hasil
penelitian telah banyak membuktikan efektivitas pada penggunaan alat bantu atau
media dalam proses belajar mengajar dan terutama dalam meningkatkan prestasi
siswa. Media pembelajaran biasanya digunakan oleh guru untuk menyampaikan
pembelajaran, agar materi yang disampaikan dengan mudah diterima siswa,
sehingga pembelajaran lebih bermakna (Nunu Mahnun 2019:7).

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V. SDN 043934 Simpang
Singa, terlihat guru kurang dalam perencanaan pembelajaran yang inovatif
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menunjukkan bahwa materi muatan IPA belum dapat tersampaikan dan dipahami
dengan baik oleh sebagian besar siswa.

Dari permasalahan diatas maka perlu media ajar yang mampu menuntun
siswa dalam memahami setiap proses pembelajaran. Media yang digunakan harus
tepat dan efektif sehingga materi yang akan disampaikan dapat diterima dengan
baik oleh siswa. Perlunya membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dalam
proses pembelajaran karena merupakan salah satu tugas seorang pendidik, salah

satu yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yaitu mengembangkan



suatu media pembelajaran diroma yang dapat digunakan siswa selama proses
pembelajaran. Anita Seftrina (2022:23) menyatakan bahwa media diorama adalah
pemandangan sebuah dimensi mini, bertujuan untuk menggambarkan
pemandangan sebenarnya. Media diorama merupakan suatu benda yang berisikan
gambaran atau tiruan pemandangan yang cukup lengkap dengan sesuatu yang
berada di sekitarnya seperti keadaan aslinya.

Diharapkan dengan pengembangan media pembelajaran diorama, guru
akan lebih mudah menyampaikan materi dan siswa akan lebih tertarik dalam

proses pembelajaran sehingga membuat siswa lebih mandiri dalam menemukan
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media buku serta papan tulis

dalam menjelaskan materi pelajare
2. Siswa merasa kurang antusias atau merasa bosan dalam proses pembelajaran
berlangsug
3. Siswa kesulitan memahami materi pelajaran
4. Hasil belajar siswa masih banyak dibawah nilai KKM yang ditetapkan oleh

pihak sekolah



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dalam dalam
penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran dirorama dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di kelas V SDN 043934
Simpang Singa T.A 2023/2024

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
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3. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA

materi siklus air dengan pengembangan media pembelajaran diorama

1.6 Spesifikasi Pengembangan
Spesifikasi produk media pembelajaran diorama dalam pengembangan ini
adalah :
1. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran siklus air berbentuk tiga dimensi



2. Media siklus air yang dikembangkan dikhususkan untuk materi siklus air di
kelas V. Media ini digunakan untuk membantu siswa agar lebih memahami
materi dan menambah minat, semangat serta memotivasi pada kegiatan belajar
mengajar

3. Media diorama siklus air dibuat menggunakan akrilik ukuran 30x20.
Sedangkan alat yang digunakan meliputi gunting, duble tape, cutter, kuas,
meteran dan alat untuk membakar lem

4. Media diorama siklus air dilengkapi dengan lampu LED untuk memperjelas

proses siklus air

5. Media diorama si ukan aktivitas saintifik

seperti menalar, mengam n dan mengkumunikasikan

4

:.’ = -.0‘.'

, ’
gembangan media pembelajarna dior.

akukan sebab-media diora adala 2 ang

ai tujuan pte,ﬁ)ejgjgran

2. Pengemba pemb@eu@ @sana embantu’ guru

da a}e@d@e@a@ﬂr‘] ggasmedia ini
bisa menja dan be::pe.ran men.jadi sumb lajar_bagi siswa, serta
membantu Si: am memahami materi yang disampa ena media ini
gunakan untuk eqaéro'set&ra' mandi npok ketika

DERASTALI

0
bisa di
di sekolah
3. Media diorama bersifat konkre

aupun berk

aka peserta didik akan tertarik untuk
mempelajari pembelajaran IPA agar dapat memahami materi siklus air dengan

baik dan pembelajaran yang menyenangkan

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan yakni :
1. Asumsi
a. Media pembelajaran diorama ini dapat memberikan penjelasan dan
pengalaman secara nyata dalam belajar bagi peserta didik dengan objek
pemandangan yang nyata dengan ukuran mini pada materi siklus air



b.

Penggunaan media pembelajaran diorama siklus air membuat kegiatan
pembelajaran siswa menjadi menyenangkan dan aktif maka dari itu dapat
menarik perhatian siswa lebih aktif ketika belajar karena media ini
mempunyai keunikan dan tidak membosankan

Media pembelajaran diorama pada materi siklus air dapat dipergunakan
untuk pembelajaran IPA menggunakan materi yang sama untuk periode

selanjutnya

2. Keterbatasan Pengembangan

a.

1.9 Defenisi

berikut:
1. Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan

Media diorama yang dikembangkan ini hanya terbatas pada pembelajaran
IPA materi siklus:ai —

Pengembangan media diorama. Ini.tic isa digunakan dalam bentuk
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merupakan proses Yyang digunakan untuk

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah

ada, agar menjadi lebih efektif dan layak digunakan untuk pembelajaran
2. Media
Media merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah dalam

menyampaikan pendapat atau gagasan. Sehingga media menjadi perantara dari

sumber ke penerima yang dituju

3. Diorama



Diorama merupakan suatu bahan ajar konkret yang mengilustrasikan antara
alam nyata dan penomena-penomena alam lainya, dalam bentuk miniatur yang
dapat digunakan untuk membantu dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor pada siswa
4. Siklus Air

Diorama merupakan suatu bahan ajar konkret yang mengilustrasikan antara
alam nyata dan penomena-penomena alam lainya, dalam bentuk miniatur yang
dapat digunakan untuk membantu dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif,

dan psikomotor pada siswa

1.10 Manfaat Peneli~
Ada manfaat pen berikut :
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mengembangkan media, pembelajaran

g sesuai dengan materi yang
diajarakan
e Media pembelajaran dapat digunakan untuk menambah variasi dalam
menyampaikan bahan ajar
d. Bagi Peneliti
Sebagai wadah menerapkan ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan dan
membantu memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas, dan dapat menambah

wawasan keilmuan peneliti.



